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Abstrak

Modul pembelajaran berbasis discovery learning dapat digunakan sebagai alternatif
untuk meningkatkan keaktifan siswa, memahami dan menemukan konsep serta belajar
mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul penerapan system radio
dan televisi berbasis guided discovery learning yang valid dan praktis. Jenis penelitian
yang digunakan adalah pengembangan dengan model pengembangan Plomp.
Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket validitas dan angket praktikalitas
Modul ini divalidasi melalui dua tahap validasi, (1) validitas ahli materi, dilakukan oleh
dua orang ahli materi. (2) validitas ahli media , dilakukan oleh dua orang ahli media.
Modul ini juga diujikan kepada enam orang siswa kelas XI Teknik Audio Video SMK N
8 Sarolangun melalui uji kelompok kecil (small group) dan 10 orang peserta didik
menggunakan metode penelitian terbatas dengan tingkatan yang berbeda-beda, yaitu
tinggi, sedang dan rendah. Hasil analisis validasi modul oleh ahli materi mendapatkan
rata-rata 95%, hasil analisis validasi modul oleh ahli media yaitu 88% dan hasil
analisis praktikalitas modul oleh siswa dikategorikan sangat tinggi menunjukkan skor
rata-rata 96. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa modul penerapan system radio
dan televise berbasis guided discovery learning yang dihasilkan sudah valid dan
praktis.

Kata kunci: Modul, Penerapan Sistem Radio dan Televisi, Frekuensi, Propagasi
Gelombang Radio,Guided Dicovery Learning, Model Plomp

Abstract

Discovery learning-based learning modules can be used as an alternative to increase
student activity, understand and discover concepts and learn independently. This study
aims to produce a module for the application of a radio and television system based on
guided discovery learning that is valid and practical. The type of research used is the
development of the Plomp development model. The research instrument used was a
validity questionnaire and a practicality questionnaire. This module was validated
through two stages of validation, (1) material expert validity, carried out by two material
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experts. (2) the validity of media experts, carried out by two media experts. This
module was also tested on six students of class XI Audio Video Engineering SMK N 8
Sarolangun through a small group test and 10 students using limited research methods
with different levels, namely high, medium and low. The results of the module validation
analysis by material experts get an average of 95%, the results of the module
validation analysis by media experts are 88% and the results of the practicality analysis
of the module by students are categorized as very high showing an average score of
96. The data obtained indicate that the module application of the radio system and
television based on guided discovery learning produced is valid and practical.

Keywords : Module, Application of Radio and Television Systems, Frequency, Radio
Wave Propagation, Guided Discovery Learning, Plomp Model

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah kunci dari semua kemajuan dan perkembangan yang semakin
berkualitas. Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan mutlak bagi seluruh
manusia, karena dengan pendidikan manusia memperoleh pengetahuan, nilai, sikap
serta keterampilan untuk ikut menunjang pertumbuhan dan pengembangan yang
dibutuhkan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan di indonesia
bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia indonesia seutuhnya dalam hal
pemahaman dan keterampilan sehingga lebih dapat untuk mengapresiasikan diri.

Pada Kurikulum 2013 siswa dituntut untuk aktif dalam mencari data, mengolah
data, dan menggunakan pengetahuannya. Untuk menerapkan siswa yang aktif dan
mandiri dalam proses pembelajaran perlu didukung dengan model pembelajaran yang
digunakan oleh guru. Model pembelajaran yang diutamakan dalam implementasi
kurikulum 2013 untuk meningkatkan keaktifan siswa adalah model pembelajaran inkuiri
(Inquiry Based Learning), model pembelajaran discovery (Discovery Learning), model
pembelajaran berbasis projek (Project Based Learning), dan model pembelajaran
berbasis permasalahan (Problem Based Learning). Selanjutnya, untuk menilai hasil
belajar siswa satuan pendidikan telah menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
pada setiap mata pelajaran dan sesuai dengan petunjuk Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP).

Kurikulum memegang peranan penting dalam pendidikan, sebab pada dasarnya
kurikulum berfungsi sebagai acuan atau pedoman dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Pendidikan di Indonesia telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 57
Tahun 2021 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS). Dalam penjelasan
undang-undang tersebut pendidikan di Indonesia membutuhkan standart nasional,
yang memerlukan penyesuaian terhadap dinamika dan perkembangan ilmu
pengetahuan, 3 teknologi, serta kehidupan masyarakat untuk kepentingan peningkatan
mutu pendidikan.

Pada pembelajaran Penerapan Sistem Radio dan Televisi di SMK Negeri 8
Sarolangun peserta didik diharapkan dapat menumbuhkan proses berpikir kritis dan
kreatifitas untuk bisa memahami materi yang telah dipaparkan pada media. Maka dari
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itu, untuk dapat meningkatkan motivasi dan kreatifitas peserta didik dalam memahami
materi pembelajaran dalam hal ini harus ada pengembangan dari sumber belajar yang
digunakan. Salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan yaitu Modul Guided
Discovery Learning. Pembelajaran menggunakan model guided discovery learning
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, hal ini dikarenakan pembelajaran
guided discovery learning lebih variatif dan interaktif (Suhartatik, 2016). Sehingga
peserta didik lebih termotivasi untuk belajar dan aktif dalam proses pembelajaran
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

Penggunaan modul berbasis guided discovery learning dalam proses
pembelajaran berpengaruh terhadap peserta didik, seperti meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan hasil belajar kognitif peserta didik (Suhartatik, 2016; Yerimadesi dkk.,
2018), meningkatkan aspek pengetahuan peserta didik (Handoko dkk., 2016) dan
meningkatkan keterampilan sains (Khabibah dkk., 2017 dan Nugroho, 2018). Dengan
adanya modul peserta didik dituntun untuk dapat menemukan konsep dan
menyelesaikan permasalahan dalam dalam pembelajaran Penerapn Sistem Radio dan
Televisi.

Penggunaan modul diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada terutama pada pembelajaran Penerapan Sistem Radio dan Televisi pada KD 3.1
dan KD 4.1. Dengan adanya modul peserta didik di tuntun untuk dapat menentukan
dan menyelesaikan masalah dalam pembelajaran Penerapan sistem Radio dan
Televisi secara mandiri, contohnya pada materi Menjelaskan karakteristik frekuensi
dan propagasi gelombang radio.

METODE
Metode pengembangan yang penulis gunakan dalam tugas akhir ini adalah
metode pengembangan Plomp yang dikembangkan oleh Tjeerd Plomp yang terdiri dari
3 tahap, yaitu (1) tahap investigasi awal (preliminary research), (2) tahap pembentukan
prototipe (prototyping stage) dan (3) tahap penilaian (assessment phase) (Plomps,
2007: 13). Model Plomp digunakan dalam penelitian ini karena cukup spesifik untuk
menciptakan produk yang efektif. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui validitas
dan praktikalitas modul pembelajaran yang dibuat.
1. Preliminary research
Preliminary research memiliki empat tahapan utama, yaitu; (1) Analisis
kebutuhan
bertujuan untuk mengetahui permasalahan yang mendasar yang dialami siswa
melalui observasi lapangan dan studi literatur yang dilakukan diantaranya materi
karakteristik frekuensi dan propagasi gelombang radio, model guided discovery
learning dan penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran penerapan system radio
dan televisi; (2) Analisis kurikulum, pada tahap ini dilakukan analisis terhadap
kurikulum dan silabus yaitu dengan cara menurunkan Kompetensi Dasar (KD) yang
terdapat pada materi hukum dasar kelistrikan dan elektronika. Berdasarkan KD,
dilakukan perumusan Indikator Pencapaian. Kompetensi (IPK) yang sesuai dengan
KD 3.1 dan KD 4.1 untuk mengetahui kompetensi yang harus dicapai setelah
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pembelajaran; (3) Studi Literatur, bertujuan untuk dapat mencari sumber dan
referensi yang relevan dengan kegiatan penelitian, dimana sumber dan referensi
dapat berupa jurnal, buku, maupun sumber dari internet; (4) pengembangan
kerangka konseptual, bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi konsep-
konsep penting yang akan dipelajari oleh siswa pada materi hukum dasar
kelistrikan dan elektronika.
2. Prototyping stage

Pada tahap pembentukan prototipe produk yang berupa modul dirancang
dengan evaluasi formatif yang terdiri dari empat tahapan yaitu: evaluasi diri sendiri
(self evaluation); penilaian ahli (expert review); uji satu-satu (one to one); uji
kelompok kecil (small group); dan uji lapangan (field test). Akan tetapi evaluasi
formatif yang dilakukan pada tahap pembentukan prototipe hanya sampai pada uji
kelompok kecil (small group). Tahap pembentukan prototipe ada empat yaitu; (1)
Prototipe 1, tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk merancang modul penerapan
system radio dan televisi berbasis guided discovery learning untuk kelas Xl SMK.
Perancangan modul ini disesuaikan dengan tahapan model guided discovery
learning. Hasil prototipe | dievaluasi melalui self evaluation dengan menggunakan
sistem check list untuk melihat komponen kelengkapan dalam modul dan
kesalahan nyata dari prototipe. Hasil evaluasi dari prototipe | melalui self evaluation
akan direvisi sehingga menghasilkan Prototipe Il. Prototipe Il dilakukan one to one
evaluation dan expert review yang bertujuan untuk mendapatkan tingkat validitas
dari prototipe Il. Hasil evaluasi dari prototipe Il melalui one to one evaluation dan
expert review direvisi sehingga menghasilkan prototipe Ill. Prototipe Il yang
dihasilkan kemudian dievaluasi melalui uji small group terhadap 6 orang siswa
SMK N 8 Sarolangun yang memiliki tingkat pengetahuan yang berbeda. Hasil revisi
melalui uji small group menghasilkan produk final yang sudah valid dan praktis.

3. Assesment phase

Pada tahap ini dilakukan uji lapangan (field test) untuk mendapatkan tingkat
praktikalitas dari prototipe IV yang dihasilkan. Uji praktikalitas dilakukan dengan
memberikan angket uji praktikalitas kepada siswa SMK N 8 Sarolangun. Instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: angket validasi modul
penerapan system radio dan televise berbasis guided discovery learning yang
diperoleh dari dosen teknik elektronika FT UNP dan guru SMK N 8 Sarolangun dan
angket praktikalitas modul penerapan system radio dan televise berbasis guided
discovery learning yang diisi oleh siswa SMK yang bersangkutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Preliminary research pada tahap ini dilakukan identifikasi dan analisis yang
dibutuhkan untuk mengembangkan penelitian pembuatan modul penerapan sistem
radio dan televisi berbasis guided discovery learning. Pada tahap ini telah
dilakukan beberapa langkah, hasil dari masing-masing langkah sebagai berikut: (1)
analisis kebutuhan, diperoleh bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami konsep pada materi karakteristik frekuensi dan propagasi gelombang
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radio. Disisi lain guru mendapatkan kesulitan dalam menerapkan model dicovery
learning dikarenakan kurangnya bahan ajar yang tersedia, bahan ajar yang
digunakan adalah buku paket. Oleh karena itu diperlukan modul untuk membantu
guru dalam menerapkan model pembelajaran. (2) analisis kurikulum/silabus, dari
analisis kurikulum/silabus 2013 KD 3.1 dan KD 4.1, dirumuskan indikator
pencapaian kompetensi (IPK) dan tujuan pembelajaran (pada tabel 1) sehingga
untuk mencapai tujuan pembelajaran ini diperlukan modul penerapan sistem radio
dan televisi berbasis guided discovery learning. (3) studi literatur, hasil yang
diperoleh dari studi literatur sebagai berikut, yaitu: a) model pembelajaran
discovery learning terdiri dari enam tahapan yaitu stimulation, problem statement,
data collection, data processing, verification dan generalitation; b) modul terdiri dari
eberapa komponen yaitu cover, petunjuk penggunaan, kompetensi yang akan
dicapai, lembar kegiatan, lembar kerja, lembar tes formatif, kunci jawaban lembar
kerja, kunci jawaban lembar tes formatif dan daftar pustaka;, c) model
pengembangan yang digunakan dalam pembuatan modul adalah model Plomp
yang terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap investigasi awal, tahap pembentukan
prototipe, dan tahap penilaian; (4) pengembangan kerangka konseptual, hasil yang
diperoleh didapatkan konsep utama yang dipelajari yaitu materi karakterikstik
frekuensi dan propagasi gelombang radio.
Tabel 1. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi Materi Pokok
3.1 Menjelaskan 3.1.1 Menjelaskan karakteristik e Karakteristik

karakteristik frekuensi Frekuensi Radio frekuensi dan

dan propagasi 3.1.2 Menjelaskan pr_opagasi propagasi

gelombang radio gelombang radio gelombang radio
4.1 Menguiji karakteristik 3.1.3 Menjelaskan macam-macam

frekuensi dan gelombang radio broadcast

propagasi gelombang . o

radio AM dan EM 4.1.1 Menguiji karakteristik

broadcast gelombang radio AM dan FM

broadcast

412 Menguji propagasi
gelombang radio AM dan FM

broadcast
32 Menjelaskan macam- 3.2.1  Menjelaskan macam-macam | Macam sistem
macam sistem sistem penerima radio komunikasi radio
penerima dan 3.2.2 Menjelaskan macam-macam . Radio CW
pemancar radio sistem penerima radio e Radio Am
4.2 Mengoprasikan sistem |4-2.1 Mengoperasikan sistem e Radio FM
penerima radio dan penerima radio
pemancar radio 4.2.2 Mengioperasikan sistem
pemancar radio
3.3 Menjelaskan saluran 3.3.1 Menjelaskan saluran e Saluran transmisi
transmisi dan antenna transmisi gelombang radio pemancar radio
gelombang radio 3.3.2  Menjelaskan antenna e Saluran tranmsisi
gelombang radio penerima radio
4.3  Mengukur parameter 431  Mengukur parameter fisik e Antena pemancar
fisik dan listrik saluran saluran transmisi radio
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transmisi dan antenna | 4.3.2  Mengukur parameter listrik e Antenna penerima
radio saluran transmisi dan radio
antenna radio e Signal to Noise
Radio
e  SWR meter
3.4 Menerapkan modulasi 3.41  Menerapkan modulasi sinyal | ¢ Modulator AM
sinyal analog dan analog pada sistem radio e Modulator FM
sinyal digital pada pemancar o e Modulator PAM
sistem radio 342 Menerapkan modulasi sinyal | ¢ Modulator PWM
pemancar digital pada sistem radio
4.4 Mengukur modulator pemancar .
sinyal analog dan 4.4.1 Mengukur modulator sinyal
sinyal digital pada digital pada sistem radio
sistem radio pemancar
pemancar
3.5 Menganalisis 3.5.1 Menganalisis rangkaian » Rangkaian tunner
rangkaian tunner tunner pada sistem radio AM
pada sistem radio dan penerima AM e Rangkaian tunner
televisi ) 3.5.2 Menganalisis rangkaian FM
4.5 Menguji sinyal input tunner pada sistem radio FM
output rangkaian
tnner sistem radio | 4 g 1 Menguiji sinyal input
penerima d .
rangkaian tunner sistem
radio penerima
4.5.2 Menguiji sinyal output
rangkaian tunner sistem
radio penerima
3.6 Menganalisis 3.6.1 Menganalisis rangkaian e Rangkaian
rangkaian penguat penguat frekuensi menengah penguat frekuensi
frekuensi menengah (IF Amplifier) pada radio menengah (IF
(IF amplifier penerima AM Amplifier) radio
4.6 Menguji penguat 3.6.2 Menganalisis rangkaian penerima AM
frekuensi menengah penguat frekuensi menengah | ® Rangkaian _
(IF Amplifier) pada (IF Amplifier) pada radio penguat Frekuensi
radio penerima FM penerima AM. memg_ngah (Il_:
dan AM . . Amplifier) radio
4.6.1 Menguji penguat frekuensi penerima FM
menengah (IF Amplifier)
pada radio penerima FM
4.6.2 Menguji penguat frekuensi
menengah (IF Amplifier)
pada radio penerima AM
3.7 Menganalisa 371 Menganalisa pemrosesan ¢ Komunikasi radio
pemrosesan  sinyal sinyal digital untuk _ digital
digital dan perencanaan sistem radio menggunakan
penggunaan 47.1 Menganalisa perangkat perangkat lunak
perangkat lunak untuk lunak untuk perencanaan (software
perencanaan sistem sistem radio _ komputer)
radio 4.72  Membuat simulasi
pemrosesan sinyal radio
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4.7 membuat simulasi digital PWM dengan
pemrosesan sinyal penggunaan perangkat lunak
radio digital dengan
penggunaan
perangkat lunak

2. Prototyping stage

Pada tahap pembentukan prototipe ini terdiri dari: (1) prototipe |, yang dihasilkan
berupa modul penerapan sistem radio dan televisi berbasis guided discovery
learning dan tahapan pembelajaran meliputi motivation, problem statement,
selection of learning activities, data collection, data processing, closure. Tahapan
pembelajaran tersebut terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran pada modul
penerapan sistem radio dan televisi. Modul ini terdiri dari beberapa komponen yaitu
cover, petunjuk penggunaan, kompetensi yang akan dicapai, lembar kegiatan,
lembar kerja, lembar tes formatif, kunci jawaban lembar kerja, kunci jawaban
lembar tes formatif dan daftar pustaka. (2) prototipe Il, evaluasi formatif berupa
evaluasi diri sendiri (self evaluation) terhadap prototipe | diperoleh hasil bahwa
tidak membutuhkan revisi karena komponen modul sudah lengkap oleh karena itu
diperoleh prototipe Il tanpa revisi. Selanjutnya dilakukan uji expert review dan uji
one to one evaluation terhadap prototipe Il. a) expert review, pada tahap ini
prototipe Il yang telah dihasilkan dilakukan uji validitas dari modul yang terdiri dari
dua tahap validasi yaitu validitas materi dan media. Validitas ahli materi, diuji oleh
dua orang ahli materi (analisis data ditunjukkan pada gambar 1) dan validitas ahli
media, diuji oleh dua ahli media (analisis data ditunjukkan pada tabel 2).
praktikalitas dilakukan oleh enam orang siswa kelas Xl teknik audio video SMK N 8
Sarolagun. Data dikonversikan menggunakan acuan konversi data.

Validator Ahli Materi

..... I i'-.-"El'tiu:aI Walue) Axis M
0% l I “

Format 5 Bahasa
W Validator 1 W Validator 2

gambar 1. Diagram hasil penilaian ahli materi

Dari diagram diatas dapat dilihat bahwa validasi ahli materi dengan acuan aspek
penilaian format diperoleh persentase 80% dari validator 1, dan 100% dari Validator 2
hasil tersebut selanjutnya dikonversi menggunakan acuan konversi data krteria
penilaian validitas, maka berdasarkan aspek penilaian format mendapatkan rata-rata
90%. Bahan ajar ini dikategorikan dalam kriteria sangat Valid.

Hasil penilaian ahli materi pada aspek isi memperoleh persentase sebesar 91%
dari validator 1, dan 100% dari Validator . jika dirata-ratakan maka bahan ajar

Jurnal Pendidikan Tambusai V{0



SSN: 2614-6754 (print) Halaman 12699-12710
ISSN: 2614-3097(online) Volume 6 Nomor 2 Tahun 2022

mendapatkan persentase 96%. Hal tersebut selanjutnya dikonversikan menggunakan
acuan konversi data kriteria penilaian validitas, maka berdasarkan aspek penilian isi,
bahan ajar dikategorikan dalam kriteria sangat valid. Hasil penilaian ahli materi pada
aspek penilaian bahasa diperoleh persentase sebesar 100% dari kedua validator. Hal
tersebut selanjutnya dikonversikan menggunakan acuan konversi data kriteria
penilaian validitas, maka berdasarkan aspek penilaian bahasa, bahan ajar dapat
dikategorikan dalam kriteria Sangat Valid. Hasil penelitian Aspek materi jika di rata-
ratakan maka mendapatkan 95%, oleh karena itu aspek materi dalam modul ini dapat
dikategorikan dalam kriteria Sangat Valid.

Validator Ahli Media

0 nmnd oni

2 2 & -
i&(\ S NG & X
14 Q}Q Q/(\Q’ Q,\(Q @
%@‘7?’ %Q’}' Q %@"’ >
Qo <
® (\- \alidatAr 1 m ?’ﬁ.lm-\hw o]

Gambar 2. Diagram hasil penilaian ahli media

Dari diagram diatas dapat dilihat bahwa validasi ahli media dengan acuan aspek
penilaian kesederhanaan diperoleh persentase skor sebesar 80% validator pertama
dan 95% dari validator kedua. Jika dirata-ratakan maka bahan ajar mendapatkan
persentase sebesar 88%. Hasil tersebut selanjutnya dikonversikan menggunakan
acuan konversi data kriteria penilaian validitas, maka berdasarkan aspek penilaian
kesederhanaan, bahan ajar dapat dikategorikan dalam kriteria Sangat Valid.

Hasil penilaian ahli media pada aspek penilaian keterpaduan diperoleh
persentase skor sebesar 90%. validator pertama dan 90% dari validator kedua. Jika
dirata-ratakan maka bahan ajar mendapatkan persentase sebesar 90%. Hasil tersebut
selanjutnya dikonversikan menggunakan acuan konversi data kriteria penilaian
validitas, maka berdasarkan aspek penilaian keterpaduan, bahan ajar dapat
dikategorikan dalam kriteria Sangat Valid.

Hasil penilaian ahli media pada aspek penilaian penekanan diperoleh persentase
skor sebesar 80% validator pertama dan kedua. Jika dirataratakan maka bahan ajar
mendapatkan persentase sebesar 80%. Hasil tersebut selanjutnya dikonversikan
menggunakan acuan konversi data kriteria penilaian validitas, maka berdasarkan
aspek penilaian penekanan, bahan ajar dapat dikategorikan dalam kriteria Valid.

Hasil penilaian ahli materi pada aspek penilaian keseimbangan diperoleh
persentase skor sebesar 80% validator pertama dan 100% dari validator kedua. Jika
dirata-ratakan maka bahan ajar mendapatkan persentase sebesar 90%. Hasil tersebut
selanjutnya dikonversikan menggunakan acuan konversi data kriteria penilaian
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validitas, maka berdasarkan aspek penilaian penekanan, bahan ajar dapat
dikategorikan dalam kriteria Sangat Valid.

Hasil penilaian ahli media pada aspek penilaian bentuk diperoleh persentase
skor sebesar 80% validator pertama dan 87% dari validator kedua. Jika dirataratakan
maka bahan ajar mendapatkan persentase sebesar 83%. Hasil tersebut selanjutnya
dikonversikan menggunakan acuan konversi data kriteria penilaian validitas, maka
berdasarkan aspek penilaian bentuk, bahan ajar dapat dikategorikan dalam kriteria
Sangat Valid.

Hasil penilaian ahli media pada aspek penilaian warna diperoleh persentase skor
sebesar 90% dari validator pertama dan 100% dari validator kedua. Jika dirata-ratakan
maka bahan ajar mendapatkan persentase sebesar 95%. Hasil tersebut selanjutnya
dikonversikan menggunakan acuan konversi data kriteria penilaian validitas, maka
berdasarkan aspek penilaian warna, bahan ajar dapat dikategorikan dalam kriteria
Sangat Valid.

Hasil penelitian Aspek media jika di rata-ratakan maka mendapatkan 88%, oleh
karena itu aspek materi dalam modul ini dapat dikategorikan dalam kriteria Valid.
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82%
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Aspek Penilaian Uji Praktikalitas Peserta Didik

Gambar 3. Diagram hasil penilaian evaluasi small group.

Berdasarkan hasil evaluasi small group pada modul penerapan system radio dan
televisi berbasis guided discovery learning maka diketahui bahwa aspek kemudahan
penggunaan mendapatkan persentase 95% dengan kategori sangat tinggi, aspek
efisiensi waktu pembelajaran mendapatkan persentase 95% dengan kategori sangat
tinggi, aspek manfaat mendapatkan persentase 87% dengan kategori tinggi. Total
keseluruhan setiap aspek evaluasi small group sebesar 92% dari jumlah maksimal
100%. Nilai total didapatkan dari menjumlahkan setiap indikator yang didapatkan dari
evaluasi small group sehingga dapat disimpulkan bahwa data evaluasi small group
termasuk dalam kategori sangat praktis.
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prototipe lll yang telah dihasilkan memiliki rata-rata nilai peresentase 92% dari
nilai maksimal 100% dengan kategori kepraktisan sangat tinggi. Setelah melakukan uji
small group terhadap prototipe IlIl, tidak dilakukan revisi karena prototipe yang
dihasilkan sudah sangat baik digunakan dalam proses pembelajaran baik dari aspek
kemudahan penggunaan, efisiensi waktu pembelajaran dan manfaat sehingga
dihasilkan prototipe final. Prototipe final yang dihasilkan berupa modul penerapan
system radio dan televise berbasis guided discovery learning yang telah valid dan
praktis.

Penelitian ini menghasilkan produk berupa modul penerapan system radio dan
televisi berbasis guided discovery learning. Modul pembelajaran yang telah dibuat
dilengkapi dengan model pembelajaran yaitu model guided discovery learning yang
terdiri dari enam sintaks, yaitu motivation, problem statement,selection of learning
activities data collection, data processing, dan closure. Modul ini dicetak menggunakan
kertas HVS berukuran A4, terdapat 4 sub bab pembelajaran pada modul. Pada bagian
setiap sub bab dilengkapi dengan aktivitas belajar peserta didik yang menuntun
peserta didik untuk menemukan konsep pembelajaran secara mandiri sesuai dengan
sintaks guided discovery learning yaitu motivation, problem statement,selection of
learning activities data collection, data processing, dan closure serta lembar kerja dan
tes formatif yang terdiri dari soal objektif dan esay untuk menguji kemampuan peserta
didik dalam menguasai materi. Modul dilengkapi juga dengan petunjuk penggunaan
dan kunci jawaban. Pengujian modul ini dilakukan dengan menguji aspek materi,
aspek media dan praktikalitas (small group) oleh peserta didik. Aspek materi pada
modul diuji oleh dua ahli materi yaitu Thamrin, S.Pd., M.T selaku dosen Teknik
Elektronika FT UNP yang menyatakan bahwa modul layak digunakan dengan revisi,
serta bapak Heru Purwantoro, S.T selaku guru mata pelajaran Teknik Audio Video di
SMK 8 Sarolangun yang menyatakan modul layak digunakan tanpa revisi. Aspek
media pada modul diuji oleh dua ahli media yaitu bapak Dony Novaliendry, S.Kom.,
M.Kom. selaku dosen Teknik Elektronika FT UNP yang menyatakan modul layak
digunakan dengan revisi, serta ibu Silvia Rumianingsih, S.Pd selaku guru mata
pelajaran Matematika di SMK N 8 Saroalangun yang menyatakan modul layak
digunakan tanpa revisi.

SIMPULAN

Modul Penerapan Sistem Radio dan Televisi Berbasis Model Guided Discovery
Learning dibuat dengan model Plomp yang terdiri dari tiga tahap yaitu investigasi awal
(preliminary research), pembentukan prototipe (prototyping stage) dan tahap penilaian
(assessment phase) dengan menerapkan sintaks guided discovery learning pada
modul. Bagian pada tiap sub bab modul dilengkapi dengan aktivitas belajar peserta
didik yang menuntun peserta didik untuk menemukan konsep pembelajaran secara
mandiri sesuai dengan tahapan pada model guided discovery learning, lembar kerja
dan tes formatif untuk menguji kemampuan penguasaan materi peserta didik. Hasil
penelitian pada validitas dilakukan melalui pengujian kepada ahli materi dan media.
Hasil analisis validasi ahli materi pada modul penerapan system radio dan televise
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mendapatkan total keseluruhan setiap aspek ahli materi sebesar 95% dari nilai
maksimal 100%, nilai tersebut termasuk dalam kategori valid. Sedangkan hasil analisis
ahli media mendapatkan nilai sebesar 87% dari nilai maksimal 100%, nilai tersebut
termasuk dalam kategori valid. Dapat disimpulkan dari hasil analisis ahli materi dan
media bahwasanya modul Penerapan Sistem Radio dan Televisi Berbasis Model
Guided Discovery Learning dinyatakan valid. Hasil analisis praktikalitas peserta didik
tentang kepraktisan penerapan system radio dan televise berbasis model guided
discovery learning. Data respon peserta didik tentang kepraktisan modul didapatkan
rata-rata skor sebesar 90% dengan kategori sangat praktis. Dengan demikian maka
disimpulkan bahwa modul Penerapan Sistem Radio dan Televisi Berbasis Model
Guided Discovery Learning sangat praktis digunakan dalam proses pembelajaran.
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